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ABSTRAK

EFEKTIVITAS MODEL DISCOVERY LEARNING UNTUK
MENINGKATKAN KETERAMPILAN PROSES SAINS
PADA MATERI LARUTAN PENYANGGA

Oleh

FADILA OKTA VIO

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model discovery
learning dalam meningkatkan KPS pada materi larutan penyangga. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA di SMAN 07 Bandar-
lampung Tahun Pelajaran 2022/2023. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas
XI IPA 6 sebagai kelas eksperimen dan X1 IPA 3 sebagai kelas kontrol. Sampel
dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling. Desain dalam penelitian
ini adalah The Matching-Only Pretests-Postest Control Group Design. Teknik
analisis data yang digunakan adalah uji perbedaan dua rata-rata dengan uji
Independent Samples t-Test. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata n-gain KPS
untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu 0,74 dan 0, 46. Hasil analisis data
menunjukkan terdapat perbedaan rata-rata n-gain KPS yang signifikan antara
kelas eksperimen yang diterapkan model discovery learning dan kelas kontrol
yang menggunakan pembelajaran konvensional. Hal ini menunjukkan model
discovery learning efektif dalam meningkatkan KPS peserta didik pada materi
larutan penyangga.

Kata kunci : model discovery learning, larutan penyangga, keterampilan proses
sains
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keterampilan proses sains (KPS) merupakan kemampuan peserta didik untuk
menerapkan metode ilmiah dalam memahami, mengembangkan dan menemukan
ilmu pengetahuan (Emda, 2017). KPS sangat berpengaruh pada pendidikan sains
karena dapat membantu peserta didik untuk mengembangkan keterampilan mental
yang lebih tinggi, seperti berpikir kritis, pengambilan keputusan dan pemecahan
masalah (Ergul, dkk., 2011).

KPS diyakini mampu membuat peserta didik memiliki pengalaman belajar yang
bermakna karena KPS dapat membantu peserta didik mengembangkan potensi
diri, mengembangkan pemikiran tingkat tinggi, meningkatkan daya ingat dan
mampu mempelajari serta memahami konsep-konsep sains yang rumit dan abstrak
(Germann & Aram, 1996., Lee et al., 2002., Handayani, dkk., 2017., Yuniastuti,
2013). Oleh karena itu KPS perlu dilatih dalam pembelajaran sains khususnya

pada pembelajaran kimia.

Pencapaian KPS peserta didik Indonesia di kancah Internasional masih rendah.
Hal ini dibuktikan melalui partisipasi Indonesia dalam PISA (Programme for
International students Assessment). PISA memuat soal-soal yang sarat dengan
KPS. Dari hasil tes PISA 2018 diketahui bahwa peringkat Indonesia adalah 74
dari 79 anggota negara partisipan untuk bidang studi sains dengan perolehan skor
396 dari skor Internasional 489. Hal ini menunjukkan bahwa menurut internasio-
nal, KPS peserta didik Indonesia masih rendah (OECD, 2018). Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Rifatul Ifa dkk (2019) menunjukkan bahwa



sebagian besar peserta didik memiliki keterampilan proses sains yang rendah,
rata-rata nilai KPS peserta didik diperoleh 25,9 dari nilai maksimum 100.

Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dan observasi dengan guru kimia di
SMA N 7 Bandarlampung, bahwa kegiatan pembelajaran yang dilakukan
cenderung berpusat pada guru. Peserta didik hanya mendengarkan penjelasan
guru, mencatat materi, melakukan tanya jawab, dan mengerjakan latihan soal-soal.
Praktikum pernah dilakukan namun materi kimia yang terdapat praktikumnya
jarang dilakukan, serta masih jarang menggunakan LKPD untuk membantu proses
pembelajaran peserta didik. Selain itu soal-soal ujian yang diberikan pada peserta
didik menggunakan soal-soal yang terdapat di dalam buku mereka. Akibatnya
peserta didik menjadi tidak aktif dan KPS nya tidak dilatihkan.

Kompetensi Dasar (KD) dalam kurikulum 2013 pada pelajaran kimia yang harus
dikuasai peserta didik pada kelas XI semester genap adalah KD 3.13 Menganalisis
peran larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup, dan KD 4.13 Merancang,
melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan untuk me-
nentukan sifat larutan penyangga (Permendikbud, 2016). KD di atas dapat
tercapai jika peserta didik dibimbing melakukan percobaan, mengumpulkan data,
menganalisis data, serta menyimpulkan hasil percobaan. Seperti melakukan
percobaan larutan penyangga, peserta didik diminta untuk mengamati perubahan
yang terjadi pada pH larutan, maka KPS mengamati akan terlatih. Kemudian
peserta didik diminta untuk menuliskan hasil percobaan pada tabel hasil
pengamatan, maka KPS mengkomunikasi akan terlatih. Kemudian Peserta didik
diminta untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan percobaan
yang dilakukan dan membuat kesimpulan, KPS mengkomunikasi dan membuat
inferensi dapat terlatih pada peserta didik. Untuk dapat mencapai proses terseut
maka diperlukan model pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat
membantu melatihkan KPS peserta didik dan memahami proses tersebut adalah
model discovery learning (Oktofika, dkk., 2018).

Model discovery learning merupakan proses pembelajaran yang menuntut peserta

didik menemukan suatu konsep yang belum diketahui sebelumnya dengan cara



melakukan suatu pengamatan dan penelitian dari masalah yang diberikan oleh
guru, yang bertujuan untuk melibatkan peserta didik secara aktif dalam pem-
belajaran baik di dalam maupun di luar kelas (Hartati, dkk, 2022). Sehingga
model discovery learning dapat melibatkan peserta didik dalam melakukan ke-
giatan yang mampu mengembangkan KPS (Susanti, dkk, 2016). Model discovery
learning memiliki beberapa tahapan yaitu stimulasi, identifikasi masalah, pe-
ngumpulan data, pengolahan data, pembuktian, dan menarik kesimpulan
(Kemdikbud, 2016).

Pada tahap stimulasi, peserta didik dapat mengamati fenomena kehidupan sehari-
hari yang berkaitan dengan materi larutan penyangga, seperti fenomena larutan
penyangga dalam tubuh manusia, peserta didik dapat dilatihkan KPS mengamati.
Pada tahap mengidentifikasi masalah, peserta didik dapat mengemukakan per-
tanyaan atau masalah yang ditemukan, kemudian merumuskan pertanyaan seperti
mengapa makanan dan obat-obatan yang memiliki pH tidak mempengaruhi pH
manusia. Pada tahap pengumpulan data, peserta didik dapat mengumpulkan data
melalui percobaan pH larutan penyangga, seperti menuliskan hasil percobaan ke
dalam tabel hasil pengamatan, KPS mengkomunikasi dapat terlatihkan. Pada
tahap pengolahan data, peserta didik dapat melakukan pengolahan data dengan
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan percobaan yang di-
lakukan, seperti bagaimana perubahan pH pada larutan penyangga setelah di-
tambah sedikit asam kuat, basa kuat dan pengenceran, pada tahap ini KPS meng-
klasifikasikan dapat terlatih. Pada tahap verifikasi dan generalisasi, peserta didik
melakukan pembuktian benar atau tidaknya pernyataan yang ditetapkan dengan
temuan alternatif, dihubungkan dengan hasil data processing dan membuat ke-
simpulan berdasarkan hasil pencarian informasi serta hasil percobaan yang telah

dilakukan, KPS peserta didik dalam membuat inferensi dapat terlatihkan.

Dengan tahapan pada model discovery learning diharapkan dapat meningkatkan
KPS pada peserta didik, misalnya pada tahap pengumpulan data, peserta didik
dilatih keterampilan mengamati percobaan yang dilakukan. Pada tahap peng-
olahan data, keterampilan mengelompokkan dapat dilatih pada peserta didik.

Kemudian pada tahap verifikasi dan pengambilan kesimpulan, keterampilan



mengkomunikasikan dan menyimpulkan dapat dilatih pada peserta didik (Pratiwi,
2014). Model discovery learning dianggap cocok untuk melatih keterampilan-
keterampilan proses sains pada peserta didik agar dapat bekerja ilmiah sebagai-

mana cara kerja para ilmuwan (Balim, 2009)

Beberapa hasil penelitian yang mendukung penggunaan model discovery learning
dapat meningkatkan KPS antara lain; (1) Oktofika dkk (2018) menunjukkan
bahwa penerapan model discovery learning dapat meningkatkan KPS serta hasil
belajar peserta didik. (2) Febriani dan Rosdiana (2020) menunjukkan bahwa LKS
berbasis discovery learning dapat meningkatkan KPS pada peserta didik.

Berdasarkan uraian di atas dilakukan penelitian yang berjudul efektivitas model
discovery learning untuk meningkatkan keterampilan proses sains pada materi

larutan penyangga.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana efektivitas model discovery learning untuk
meningkatkan keterampilan proses sains pada materi larutan penyangga?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan penelitian
ini adalah mendeskripsikan efektivitas model discovery learning untuk me-

ningkatkan keterampilan proses sains pada materi larutan penyangga.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:
1. Peserta Didik
Penggunaan model discovery learning diharapkan dapat mempermudah

peserta didik memahami materi pelajaran khususnya pada larutan penyangga.



2. Guru
Guru dapat menerapkan model discovery learning sebagai salah satu referensi
alternatif dalam memilih model pembelajaran untuk meningkatkan KPS siswa

khususnya materi larutan penyangga.

3. Sekolah
Penggunaan model discovery learning diharapkan dapat membantu

meningkatkan kualitas pembelajaran kimia di sekolah.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup pada penelitian ini adalah :

1. Efektivitas model discovery learning dikatakan efektif dalam meningkatkan
KPS peserta didik jika n-gain kelas eksperimen berkategori sedang atau
tinggi, dan terdapat perbedaan n-gain yang signifikan antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

2. Model discovery learning yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
prosedur dari Kemdikbud (2016).

3. KPS yang dimaksud dalam penelitian ini adalah KPS dasar yang
dikemukakan oleh Dimyati dan Mudjiono (2006) yaitu mengamati,

mengklasifikasikan, memprediksi, mengomunikasikan, menarik kesimpulan.



Il.  TINJAUAN PUSTAKA

A. Model Discovery Learning

Model discovery learning pertama kali diperkenalkan oleh Jerome Bruner yang
menekankan bahwa pembelajaran harus mampu mendorong peserta didik untuk
mempelajari apa yang telah dimiliki (Rifa’i dan Catharina, 2011). Menurut
pandangan Bruner dalam Markaban belajar dengan penemuan adalah belajar
untuk menemukan, dimana seorang peserta didik dihadapkan dengan suatu
masalah atau situasi yang tampaknya ganjil sehingga peserta didik dapat mencari
jalan pemecahan. Pembelajaran discovery learning memberikan kesempatan ke-
pada peserta didik untuk ikut serta secara aktif dalam membangun pengetahuan
yang akan mereka peroleh. Keikutsertaan peserta didik mengarahkan pembelajar-
an pada proses pembelajaran yang bersifat student-centered, aktif, menyenangkan,
dan memungkinkan terjadinya informasi antar siswa, antara siswa dengan guru,

dan antara siswa dengan lingkungan (Markaban, 2008).

Model discovery learning memiliki karakteristik tertentu. Karakteristik discovery
learning yaitu melalui eksplorasi dan pemecahan masalah, peserta didik men-
ciptakan, mengintegrasikan, dan mengeneralisasi pengetahuan. Proses pem-
belajaran didorong oleh kegiatan berbasis minat dimana peserta didik diberikan
beberapa fleksibilitas dalam kegiatan belajar. Mendorong integrasi pengetahuan

baru ke dalam basis pengetahuan peserta didik (Holmes dan Hoffman, 2000).

Menurut Bell (1978), tujuan dari model discovery learning yaitu:

1. Model discovery learning memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.

2. Pembelajaran melalui penemuan mendorong siswa untuk belajar menemukan
pola dalam situasi konkret dan abstrak.



Siswa belajar merumuskan strategi tanya jawab yang jelas dan menggunakan
tanya jawab untuk memperoleh informasi yang bermanfaat untuk menemukan
pengetahuan.

Pembelajaran dengan discovery learning membantu siswa menemukan cara
bekerjasama yang efektif, berbagi informasi, serta mendengaran dan
menggunakan ide orang lain.

Beberapa fakta menunjukkan bahwa keterampilan, konsep, dan prinsip yang
dipelajari melalui penemuan lebih bermakna.

Dalam beberapa kasus, keterampilan yang dipelajari dalam belajar penemuan
lebih mudah ditransfer untuk aktivitas baru dan diaplikasikan dalam situasi
belajar yang baru.

Adapun langkah model discovery learning menurut Kemdikbud (2016) yaitu
ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Langkah model discovery learning

Tahapan Perlakuan

Stimulasi Guru mengajukan masalah yang membangkitkan rasa

ingin tahu siswa untuk menyelidiki masalah tersebut

Identifikasi masalah | Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk

mengidentifikasi permasalahan yang ditemukan pada
kegiatan awal, kemudian merumuskannya dalam bentuk
pertanyaan atau hipotesis

Pengumpulan data Siswa bereksplorasi dengan bimbingan guru untuk

menemukan bukti melalui kegiatan penelitian misalnya
melalui pengamatan, wawancara, atau eksperimen

Pengolahan data Siswa dapat mengklasifikasikan atau menggolongkan

data hasil pengamatan

Verifikasi Siswa memeriksa secara cermat untuk membuktikan

dugaan awal yang telah dibuat

Menarik kesimpulan | Siswa membuat kesimpulan dengan bimbingan guru

Kelebihan yang dimiliki model discovery learning menurut Majid (dalam Amin &

Sumendap, 2022) diantaranya adalah :

1.

Model discovery learning dianggap sebagai model yang memberikan makna
bagi peserta didik sebab tidak hanya memperhatikan aspek pengetahuan
peserta didik namun juga memperhatikan sisi keterampilan dan sisi sikap
dengan proporsional.

Memberikan keleluasaan untuk belajar sesuai dengan cara belajar masing-
masing peserta didik.

Prinsip perkembangan psikologi modern menyatakan bahwa belajar ber-
dasarkan pengalaman menyebabkan terjadinya perubahan perilaku, model
discovery learning menjadi model yang tepat berdasarkan prinsip di atas.
Tepat diterapkan bagi peserta didik yang cepat dan tanggap dalam pem-
belajaran di kelas.




Selain kelebihannya, model discovery learning juga memiliki kekurangan.
Adapun kekurangannya menurut Susana (2019) sebagai berikut:

1. Terdapat anggapan bahwa diperlukan kesiapan pikiran dalam belajar.

2. Tidak disarankan untuk diterapkan pada kelas yang memiliki peserta didik
yang banyak, sebab akan banyak waktu yang dibutuhkan bagi guru untuk
mengarahkan anak didiknya dalam menemukan konsep pembelajaran.

3. Model discovery lebih terfokus pada pengembangan pemahaman.

B. Keterampilan Proses Sains

Keterampilan proses sains merupakan seperangkat keterampilan yang digunakan
para ilmuan dalam melakukan penyelidikan ilmiah. Keterampilan proses meli-
batkan keterampilan-keterampilan kognitif atau intelektual, manual, dan sosial.
Keterampilan kognitif atau intelektual terlibat karena dengan melakukan kete-
rampilan proses siswa menggunakan pikirannya. Keterampilan manual jelas
terlibat dalam keterampilan proses karena pada saat pembelajaran mungkin me-
reka melibatkan penggunaan alat dan bahan, pengukuran, penyusunan, atau pe-
rakitan alat. Keterampilan sosial dimaksudkan agar mereka berinteraksi dengan
sesamanya dalam melakukan kegiatan belajar mengajar, misalnya mendiskusikan

hasil pengamatan (Rustaman, 2005).

Joyoatmojo (2006), menyimpulkan pendapat beberapa ahli dan menyatakan
keterampilan-keterampilan atau kemampuan-kemampuan serta sikap seperti itu
dapat menjadikan seseorang yang memiliki fleksibilitas yang tinggi dalam meng-
hadapi perubahan di sekitarnya, termasuk dalam pergaulan, dalam pekerjaan,
maupun dalam suatu lembaga/organisasi. Seseorang yang sudah terlatih dengan
KPS akan memiliki kepribadian yang jujur, dan teliti, sehingga mampu bersosiali-
sasi dengan masyarakat lebih mudah. Proses belajar mengajar hendaknya selalu
mengikuti siswa secara aktif guna mengembangkan kemampuan-kemampuan
siswa antara lain kemampuan mengamati, menginterpretasikan, meramalkan,
mengaplikasikan konsep, merencanakan dan melaksanakan penelitian, serta

mengkomunikasikan hasil penemuannya (Suryosubroto, 1997).



Keterampilan proses dapat diartikan sebagai keterampilan yang dimiliki oleh para
ilmuwan dalam memperoleh pengetahuan, dan mengkomunikasikan perolehan-
nya. Keterampilan tersebut berarti kemampuan menggunakan pikiran, nalar, serta
perbuatan secara efisien dan efektif untuk mencapai hasil tertentu, termasuk kre-
ativitas. Keterampilan proses meliputi kemampuan olah pikir dan kemampuan
olah perbuatan. Martawijaya et al (2010) mengemukakan pendapat Gagne yang
menyatakan bahwa pengetahuan hanya dapat diperoleh jika seseorang memiliki
kemampuan-kemampuan dasar tertentu. Kemampuan dasar yang dimaksudkan
itu adalah keterampilan proses yang dapat dibedakan atas keterampilan proses
dasar dan keterampilan proses terintegrasi.

Ada berbagai keterampilan proses, keterampilan-keterampilan tersebut terdiri dari
keterampilan dasar proses sains (basic skill) dan keterampilan terpadu proses sains
(integrated skill). KPS dasar merupakan kemampuan dalam mengamati benda-
benda dan peristiwa kemudian diklasifikasikan untuk menemukan suatu konsep
baru dengan mencari persamaan maupun perbedaan, sedangkan KPS terpadu
merupakan keterampilan dimana siswa lebih mencari tahu sendiri jawaban atas
pertanyaannya dan merancang investigasi untuk menguji ide mereka sendiri
(Rezba dkk, 2002).

Adapun indikator-indikator dalam KPS dasar dijelaskan pada Tabel 2 sebagai
berikut :

Tabel 2. Indikator KPS Dasar

No. KPS Indikator KPS

1. Mengamati Menggunakan alat indera (penglihatan, pembau,
pendengaran, pengecap, dan peraba) untuk
mencari tahu informasi tentang obyek, sifat,
persamaan dan fitur identifikasi lain.

2. Mengkalisifikasi Mampu menentukan perbedaan, mengontraskan
ciri-ciri, mencari kesamaan, membandingkan dan
menentukan dasar pengelompokkan terhadap
suatu objek

3. Mengukur Mampu memilih dan menggunakan peralatan
untuk menentukan secara kuantitatif dan kualitatif
ukuran yang tepat dari suatu objek untuk yang
sesuai untuk panjang, luas, volume, waktu, berat
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Tabel 2 (lanjutan)

dan lain-lain serta mampu mendemonstrasikan
perubahan suatu satuan pengukuran ke satuan
pengukuran lain.

4. | Memprediksi Menggunakan pola hasil pengamatan,
mengemukakan apa yang mungkin terjadi pada
keadaan yang belum diamati.

5. | Mengkomunikasikan | Mampu membaca dan menyusun informasi dalam
grafik atau diagram, menggambar data empiris
dengan grafik, tabel, atau diagram, menjelaskan
data hasil percobaan, menyusun dan
menyampaikan laporan secara sistematis dan jelas.

6. | Menari kesimpulan | Mampu membuat suatu kesimpulan tentang suatu
objek atau fenomena setelah mengumpulkan,
menginterpretasikan data dan informasi.

Terdapat beberapa peranan dari KPS menurut Trianto (2012) yaitu :

Membantu peserta didik belajar mengembangkan pikirannya

Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan penemuan
Meningkatkan daya ingat peserta didik

Memberikan kepuasan intrinsik bila anak telah berhasil melakukan sesuatu
Membantu peserta didik memperlajari konsep-konsep sains (Suryaningsih,
2017)

arONOE

Tujuan KPS untuk membuat peserta didik menjadi lebih aktif dalam memahami,
menguasai rangkaian yang telah dilakukan. Rangkaian yang dimaksud seperti
kegiatan mengamati, membuat hipotesa, membuat definisi operasional, meren-
canakan penelitian, mengklarifikasikan menyimpulkan, menafsirkan data dan
mengkomunikasikan. Pembelajaran berbasis KPS juga menekankan pada ke-
mampuan peserta didik dalam menemukan sendiri (discover) pengetahuan yang
didasarkan atas pengalaman belajar, hukum-hukum, prinsip-prinsip dan gene-
ralisasi, sehingga lebih memberikan kesempatan bagi berkembangnya ke-

terampilan berpikir tingkat tinggi (Suryaningsih, 2017).

C. Penelitian Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 3.



Tabel 3. Penelitian relevan
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Through The Application
of Learning Models
Discovery Learning in
Senior High School

No. Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
1. | Waruwu et al Improving Students Penggunaan model
(2023) Science Process Skills discovery learning efektif

dan berpengaruh terhadap
peningkatan KPS pada
siswa kelas XI IPA 1

2. | Samputri (2020)

Science Process Skills
and Cognitive Learning
Outcomes Through
Discovery Learning
Models

Penggunaan model
discovery learning
berpengaruh terhadap
keterampilan proses sains
dan hasil belajar siswa

3. | Oktofika dkk

Upaya Meningkatkan

Penerapan model

Pokok Bahasan Larutan
Penyangga pada Siswa
Kelas XI IPA Semester Il
SMA NEGERI 1
Ngemplak Tahun
Pelajaran 2013/2014

(2018) Keterampilan Proses discovery learning dapat
Sains dan Hasil Belajar meningkatkan KPS serta
Siswa Melalui Penerapan | hasil belajar peserta didik.
Model Discovery
Learning di Kelas X IPA
3

4. | Istiana dkk Meningkatkan Aktivitas | Penggunaan model
(2015) dan Prestasi Belajar discovery learning

berpengaruh besar untuk
meningkatkan aktivitas
dan prestasi belajar peserta
didik pada materi larutan

penyangga.

D. Analisis Konsep

Analisis konsep merupakan suatu prosedur yang dikembangkan untuk membantu

guru dalam merencanakan urutan-urutan pengajaran dalam pencapaian konsep.

Prosedur ini telah digunakan secara luas oleh Markle dan Tieman serta Klausemer

dkk. Analisis konsep dilakukan melalui tujuh langkah, yaitu menentukan nama

atau label konsep, definisi konsep, jenis konsep, atribut Kkritis, atribut variabel,

kedudukan konsep, contoh, dan non contoh. Adapun analisis konsep materi la-

rutan penyangga yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.




Tabel 4. Analisis konsep

No. Label Definisi Konsep Jenis Atribut Konsep Kedudukan Konsep Contoh Non
Konsep Konsep Atribut Kritis Atribut Sub Koordinat Super Contoh
Variabel Ordinat Ordinat
1. | Larutan Larutan yang Prinsip Larutan pH Kesetim- | Penyangga Komponen | Air liur, darah, Air,
penyangga | dapat memper- penyangga asam bangan asam, larutan CH;COOH + HCI,
tahankan PH Larutan dalam penyangga penyangga | NaCH;COO NaOH
bila ditambah- penyangga basa larutan basa, peran NHs + NH4ClI
kan sedikit Mempertahan- larutan
asam, sedikit kan PH penyangga
basa, maupun Peran larutan dalam tubuh,
sedikit penyangga pH larutan
pengenceran dan Fungsi penyangga,
memiliki peran penyangga cara
penting dalam dalam tubuh pembuatan
kehidupan Cara pembuatan larutan
terutama di larutan penyangga
dalam tubuh

makhluk hidup.
Larutan
penyangga
terdiri dari 2
macam yaitu
larutan
penyangga asam
dan penyangga
basa dan

penyangga
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Tabel 4 (lanjutan)

larutan
penyangga ini
dapat dibuat
dengan dua cara
yaitu secara
langsung dan
secara tidak

lemah, dan asam
konjugasinya

langsung.
Penyangga | Larutan Prinsip | Asam lemah, basa | Jenis Kesetim- Penyangga CH3;COOH + HCI
asam penyangga asam konjugasi asam dan | bangan asam CH;COONa

adalah Larutan basa dalam

yang larutan

mengandung

suatu asam

lemah, dan basa

konjugasinya
Penyangga | Larutan Prinsip | Basa lemah, asam Jenis Kesetim- Penyangga NHs;, NH4CI NaCl
basa penyangga basa konjugasi asam basa | bangan basa

adalah Larutan dalam

yang larutan

mengandung

suatu basa

13




Tabel 4 (lanjutan)

Cara Larutan Konkrit Cara langsung Cara Cara
pembuatan | penyangga dapat Cara tak pem- pembuatan
larutan dibuat dengan langsung buatan larutan
penyangga | dua cara, yaitu larutan penyangga
cara langsung penyang-
dan tak ga
langsung
Cara Pembuatan Konkrit Campuran antara | Cara Cara langsung CH3;COOH + NaCl,
langsung larutan asam lemah dan | pem- CH;COONa HCI, Air
penyangga garamnya buatan
secara langsung Campuran antara | larutan
dapat dilakukan basa lemah dan penyang- NHs + NH4CI
dengan garamnya ga
mencampurkan
asam lemah dan
garamnya serta
basa lemah dan
garamnya
Cara tak Pembuatan Konkrit Campuran asam | Cara Cara tak CHsCOOH NaCl,
langsung larutan lemah berlebih pem- langsung berlebih dengan HCI, Air
penyangga dengan basa kuat | buatan NaOH
secara tidak larutan
langsung dapat penyang-
dilakukan ga
dengan cara

14




Tabel 4 (lanjutan)

seperti darah, air
liur, menjaga pH
pada plasma
darah agar
berada pada pH
berkisar 7,35 —
7,45, menjaga
pH cairan tubuh
agar ekskresi

ion H* pada
ginjal tidak
terganggu.

7,45, menjaga pH
cairan tubuh agar
ekskresi ion H*
pada ginjal tidak
terganggu.

mencampurkan e Campuran basa NHs berlebih

asam lemah lemah berlebih dengan HCI

berlebih dengan dan asam kuat

basa kuat dan

basa lemah

berlebih dengan

asam kuat
Fungsi Larutan Proses Darah, air liur, Jenis Kesetim- Fungsi larutan Penyangga
larutan penyangga menjaga pH pada larutan bangan penyangga karbonat, penyang-
penyangga | sangat penting plasma darah agar | peyang-ga | dalam dalam tubuh ga hemoglobin, dan
dalam dalam berada pada pH dalam larutan penyangga fosfat.
tubuh kehidupan, berkisar 7,35 — tubuh
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Tabel 4 (lanjutan)

Cara kerja | Larutan Proses Larutan Kesetim- Cara kerja Larutan penyang-
larutan penyangga penyang- | bangan larutan ga asam yang
penyangga | mengandung ga asam dalam penyangga mengan-dung
komponen asam dan larutan CH;COOH dan
dan komponen larutan CHsCOO- dapat
basa. Sehingga penyang- memper-tahankan
dapat mengikat ga basa harga pH karena
baik ion H* ketika ditambah
maupun ion OH" kan asam kuat dan
oleh karena itu, basa kuat nantinya
penambahan kom-ponen nya
sedikit asam akan mengikat ion
kuat dan sedikit H* maupun ion OH-
basa kuat tidak
mengubah pH-
nya secara
signifikan.
Perhitung- | pH larutan Konsep | Rumus pH larutan | pH Kesetimba- | Perhitungan Tentukan pH pH laru-
an pH penyangga yang penyangga larutan ngan dalam | pH larutan larutan penyangga | tan HCI
larutan cenderung penyang- | larutan penyangga yang 0,1M=
penyangga | konstan ga 1
asam dan memiliki
basa

16
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E. Kerangka Pemikiran

Langkah awal dalam pembelajaran discovery learning yaitu stimulasi. Pada tahap
ini guru memberikan permasalahan kepada peserta didik agar peserta didik mam-
pu menemukan dan menentukan sendiri tindakan-tindakan yang harus dilakukan
untuk memecahkan permasalahan yang diberikan oleh guru. Permasalahan di-
sajikan dalam bentuk wacana yang berkaitan dengan pH darah manusia yang tidak
berubah walaupun manusia mengkonsumsi makanan dan obat-obatan yang me-
miliki pH tertentu. Pada tahap ini diharapkan KPS peserta didik mengamati dapat
terlatih.

Tahap kedua adalah identifikasi masalah. Pada tahap ini peserta didik diminta
untuk mengidentifikasi masalah yang ditemukan pada kegiatan awal, meng-
analisis masalah yang dihadapi, kemudian merumuskan pertanyaan seperti
mengapa makanan dan obat-obatan yang memiliki pH tidak mempengaruhi pH

darah manusia, laliu bagaimana cara darah mempertahankan pH-nya.

Tahap ketiga adalah pengumpulan data. Pada tahap ini peserta didik diminta
untuk mencari informasi dari berbagai sumber salah satunya dengan melakukan
percobaan. Peserta didik diminta untuk melakukan percobaan mengenai pH
larutan penyangga, kemudian peserta didik diminta untuk membuat tabel hasil
pengamatan. Peserta didik diminta untuk menuliskan data yang diperoleh dari
langkah pengumpulan data ini ke dalam tabel hasil pengamatan. Pada tahap ini

diharapkan KPS peserta didik mengkomunikasi dapat terlatih.

Tahap yang keempat yaitu pengolahan data. Pada tahap ini peserta didik diminta
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada pada LKPD yang berhubungan
dengan percobaan yang dilakukan, seperti bagaimana perubahan yang terjadi pada
pH larutan CH3COOH, CH3COONa, NH4OH, dan NH4Cl sebelum dan sesudah
ditambahkan sedikit asam, basa, dan aquades serta membedakan larutan penyang-
ga (asam, basa) dan yang bukan larutan penyangga, dan bagaimana perhitungan
pH larutan penyangga. Pada tahap ini diharapkan KPS peserta didik dalam

mengklasifikasikan dapat terlatih.
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Tahap kelima dan keenam yaitu verifikasi dan pengambilan kesimpulan. Pada
tahap ini peserta didik melakukan pembuktian benar atau tidaknya pernyataan
yang ditetapkan tadi dengan temuan alternatif, dihubungkan dengan hasil data
processing. Pada langkah ini, peserta didik menghubungkan hasil pemrosesan
data dengan konsep sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan. Kemudian peserta
didik diminta untuk membuat kesimpulan berdasarkan semua langkah yang telah
dilakukan. Pada tahap ini diharapkan KPS peserta didik dalam membuat inferensi

dapat terlatih.

Berdasarkan tahapan yang telah diuraikan diatas, dengan menggunakan model
discovery learning pada materi larutan penyangga merupakan alternatif yang
efisien untuk menciptakan diskusi antar peserta didik dalam memahami konsep
materi kimia bagi guru untuk melatih KPS peserta didik, dengan demikian di-
harapkan penggunaan model discovery learning pada materi larutan penyangga
dapat meningkatkan KPS peserta didik.

F. Anggapan Dasar

Anggapan dasar pada penelitian ini adalah :

1. Tingkat kedalaman dan keluasan materi yang dibelajarkan sama.

2. Perbedaan n-Gain KPS pada materi larutan penyangga terjadi karena
perbedaan perlakuan dalam proses pembelajaran.

3. Faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi peningkatan KPS pada materi

larutan penyangga diabaikan.

G. Hipotesis

Hipotesis umum pada penelitian ini adalah model discovery learning pada materi

larutan penyangga efektif untuk meningkatkan KPS.



I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA SMA
Negeri 7 Bandarlampung Tahun Pelajaran 2022/2023 yang berjumlah 216 peserta
didik dan tersebar dalam 6 kelas. Selanjutnya dari populasi tersebut diambil se-
banyak dua kelas untuk dijadikan sampel penelitian. Pengambilan sampel di-
lakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling (Fraenkel et al., 2012),

yaitu pengambilan sampel berdasarkan kemampuan kognitif yang hampir sama.

Berdasarkan informasi dari guru kimia yang mengajar di kelas X1 IPA, diketahui
bahwa kelas XI IPA 6 dan kelas X1 IPA 3 memiliki kemampuan kognitif yang
hampir sama, sehingga dijadikan sampel penelitian. Setelah dilakukan pengundi-
an diperoleh kelas XI IPA 6 sebagai kelas eksperimen yang diberi perlakuan pem-
belajaran menggunakan model discovery learning dan kelas XI IPA 3 sebagai
kelas kontrol yang diberi perlakuan pembelajaran menggunakan pembelajaran

konvensional.

B. Desain Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kuasi eksperimen (quasi
experimental) dengan the matching-only pretest-posttest control group design.
Pada desain ini melihat perbedaan pretes maupun postes di kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Penelitian ini dilakukan dengan memberi suatu perlakuan pada

salah satu sampel penelitian dari dua kelas yang dipilih kemudian diobservasi
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(Fraenkel et al., 2012). Desain The matching-only pretest and posttest control

group design pada penelitian ini dapat dijabarkan dalam Tabel 5.

Tabel 5. Desain the matching-only pretest and posttest control group design

Kelas Penelitian Perlakuan
Eksperimen M @) X @)
Kontrol M 0] C O
(Fraenkel et al., 2012)
Keterangan :

M = Matching yang berarti bahwa dalam desain ini ada sampel yang dicocokkan.
O =Pretes dan postes yang diberikan pada kedua kelas penelitian
X = Pembelajaran dengan model discovery learning

C =Pembelajaran konvensional

Setelah diperoleh hasil pretes peserta didik kemudian dilakukan analisis statistik
matching. Kemudian kedua kelas tersebut diberikan perlakuan. Kelas eksperi-
men (X) diberikan perlakuan pembelajaran dengan model discovery learning

sedangkan pada kelas kontrol (C) diberi perlakuan pembelajaran konvensional.

C. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data utama dan data
pendukung. Data utama adalah data pretes-postes KPS, sedangkan data pen-
dukung adalah data aktivitas peserta didik selama mengikuti proses pem-
belajaran. Kedua jenis data tersebut bersumber dari seluruh peserta didik kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

D. Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri dari beberapa langkah, salah satunya adalah menentukan

variabel. Variabel-variabel dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut :
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Variabel bebas

Pembelajaran menggunakan model discovery learning pada kelas eksperimen
dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.

Variabel kontrol

Variabel kontrol pada penelitian ini yaitu materi larutan penyangga dan guru.
Variabel terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah KPS peserta didik.

. Perangkat Pembelajaran dan Instrumen Penelitian

Perangkat pembelajaran

Adapun perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah

analisis konsep, analisis KI-KD, silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Pada penelitian ini, LKPD yang

digunakan berjumlah empat buah antara lain, yaitu (1) definisi dan komponen pe-

nyusun larutan penyangga, (2) prinsip kerja larutan penyangga, (3) perhitungan

pH larutan penyangga, serta (4) peran larutan penyangga dalam tubuh makhluk
hidup.

2.

Instrumen penelitian

Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a.

Soal pretes dan postes yang terdiri dari soal uraian untuk mengukur KPS
peserta didik pada materi larutan penyangga disertai rubrik skor setiap soal
disertai kriteria jawaban. Soal-soal ini telah dilakukan uji validitas isi oleh
dosen pembimbing. Adapun pengujian validitas dilakukan dengan menelaah
Kisi-kisi soal, terutama kesesuaian indikator, tujuan pembelajaran, dan butir-
butir pertanyaannya.

Lembar observasi aktivitas peserta didik untuk pembelajaran di kelas ekspe-
rimen yang terdiri dari aspek yang diamati, yaitu, bertanya, berpendapat,

bekerja sama dan menanggapi presentasi kelompok lain.
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F. Prosedur Penelitian

1. Tahap pra-penelitian

a. Melakukan observasi di sekolah SMA N 7 Bandarlampung untuk
melaksanakan penelitian.

b. Menemui guru mata pelajaran kimia untuk melakukan pra-penelitian yang
bertujuan untuk memperoleh informasi berupa kurikulum yang digunakan,
metode pembelajaran, data peserta didik, karakteristik peserta didik, jadwal,
hasil ujian harian peserta didik dan sarana-prasarana sekolah yang digunakan
sebagai sarana pendukung pelaksanaan penelitian. Berdasarkan pada data

yang diperoleh, kemudian menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen

2. Tahap penelitian

Pada penelitian ini dilakukan beberapa tahap yaitu :

a. Tahap persiapan
Mempersiapkan instrumen dan perangkat pembelajaran, yang meliputi RPP,
soal pretes dan postes, LKPD dengan model discovery learning, lembar
observasi aktivitas peserta didik.

b. Tahap pelaksanaan penelitian dan pelaporan
Pada tahap awal diberikan soal pretes, kemudian hasil pretes kedua kelas
tersebut dianalisis statistik matching. Setelah itu diberikan perlakuan terhadap
kedua kelas penelitian, kelas eksperimen diberikan LKPD dengan model
discovery learning dan kelas kontrol diberikan LKPD konvensional pada
materi larutan penyangga. Selama proses pembelajaran dilakukan penilaian
terhadap aktivitas peserta didik selama di kedua kelas sampel. Proses pem-
belajaran dilaksanakan 4 kali pertemuan dengan menggunakan 4 LKPD.
Setelah pembelajaran berakhir, diberikan soal postes sehingga diperoleh hasil
akhir KPS peserta didik. Data yang telah diperoleh dianalasis untuk men-
dapatkan suatu kesimpulan. Langkah-langkah penelitian tersebut ditunjukkan

pada Gambar 1. alur penelitian.
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Alur prosedur penelitian tersebut dapat digambarkan dalam bentuk bagan berikut :

Melakukan observasi

Perlakuan lapangan

Hasil

1. Memperoleh data
mengenai peserta

Menyusun instrument didik,dr_netodlf
penelitian dan perangkat i g yang digunakan,
. ; sarana dan
pembelajaran 5 prasarana
| 2. Instrumen
. i penelitian dan
Melakukan validasi instrumen | = perangkat
penelitian dan perangkat pembelajaran
pembelajaran (RPP, LKPD, soal
pretes dan postes,
lembar
pengamatan
v Y aktivitas peserta
Kelas eksperimen |4 » Kelas kontrol didik)
Pretest ~ |mcc-memeem——- » Hasil awal KPS
v
Kelas eksperimen Kelas kontrol S
. . Matching nilai
(pembelajaran dengan v (pembelajaran L
. - secara statistik
model discovery Perlakuan | konvensional)
. terhadap dua sampel
learning) P
y
Observasi aktivitas
peserta didik
:
. 2
Data aktivitas peserta
didik
y
Postes  |----------- » Hasil akhir KPS
Analisis data Keterangan
T
T ______ — i
v > Hasil
Kesimpulan —— = Proses Penelitian

Gambar 1. Alur penelitian
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G. Analisis Data

Tujuan analisis data adalah untuk memberikan makna atau arti yang digunakan
untuk menarik suatu kesimpulan yang berkaitan dengan masalah, tujuan, dan

hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.
1. Analisis data KPS

a. Perhitungan nilai peserta didik

Nilai pretes dan postes penilaian KPS peserta didik dirumuskan sebagai berikut:

jumlah skor jawaban yang diperoleh

Nilai = x 100%

jumlah skor maksimal

b. Menghitung n-gain setiap peserta didik
Cara untuk menentukan efektivitas model discovery learning untuk meningkatkan
KPS dilakukan analisis n-gain peserta didik dari kedua kelas. Menurut Hake

(2002), rumus n-gain adalah :

skor postes—skor pretes

n-gain = skor ideal—skor pretes
c. Menghitung rata-rata n-gain setiap kelas
Setelah didapatkan n-gain dari setiap peserta didik, kemudian dihitung rata-rata n-

gain tiap kelas sampel yang dirumuskan sebagai berikut :

rata-rata n gain __jumlah n—gain seluruh peserta didik

jumlah peserta didik

dengan kriteria n-gain menurut Hake (2002) sebagai berikut:
1) n-gain kategori tinggi, jika (<g>) > 0,7

2) n-gain kategori sedang, jika 0,7 > (<g>) < 0,3

3) n-gain kategori rendah, jika (<g>) < 0,3

2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah kesimpulan yang didapatkan

dari sampel berlaku untuk populasi atau tidak. Terdapat dua uji hipotesis yaitu uji
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kesamaan dua rata-rata dan uji perbedaan dua rata-rata. Untuk melakukan kedua
uji tersebut terdapat uji prasyarat sebagai berikut.

a. Pengujian prasayarat

Uji prasyarat analisis berupa uji normalitas dan uji homogenitas yang diperoleh
dari data nilai pretes dan nilai postes.

1) Uji normalitas data pretes dan n-gain KPS

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi

yang berdistribusi normal atau tidak. Maka dapat dilakukan uji normalitas yang
menggunakan SPSS 25. 0. Untuk uji normalitas dapat digunakan uji chi-kuadrat
(Sudjana, 2005).

Hipotesis untuk uji normalitas :
Ho : kedua sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H: : kedua sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Rumus untuk uji normalitas adalah sebagai berikut :

k

2= Z (0; — E)?
: E;
=1

Keterangan :

x? = uji chi-kuadrat

Oi = frekuensi pengamatan

Ei = frekuensi yang diharapkan

Sampel berdostribusi normal jika x? < x{;_4)(k—3) ataU Xiipung < Xfaper dengan

taraf signifikan 5%, dalam hal lainnya Ho ditolak (Sudjana, 2005).

Kriteria uji menggunakan SPSS 25.0: terima Ho (berdistribusi normal) jika nilai
sig. > 0,05 dan dan tolak Ho jika nilai sig. < 0,05

2) Uji homogenitas pretes dan n-gain KPS

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel penelitian memiliki

varian yang homogen atau tidak, yang selanjutnya untuk menentukan statistik
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yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis. Uji homogenitas dalam
penelitian ini menggunakan SPSS 25. 0. Menurut Sudjana (2005) untuk menguji
homogenitas dapat dilakukan secara perhitungan manual dengan menggunakan

uji-F.

Hipotesis untuk uji homogenitas :
Ho = 02 = 62 : kedua sampel penelitian memiliki varian yang homogen

Hi =02 # o2 : kedua sampel penelitian memiliki varian yang tidak homogen

Uji homogenitas kedua varians kelas sampel menggunakan rumus :

S? varians terbesar
F=2l gtay F= 2202205
S5 varians terkecil

S - Z(X_)_()Z
n-1
Keterangan :
S = simpangan baku
X = n-gain peserta didik
X = rata-rata n-gain peserta didik
n = jumlah peserta didik

Dengan kriteria uji adalah terima Ho jika Fhiwng < Ftabel pada taraf signifikan 5%,
maka dalam hal lainnya Ho ditolak. Kriteria uji menggunakan SPSS 25.0: terima
Ho jika nilai sig. > 0,05 dan dan tolak Ho jika nilai sig. < 0,05.

b. Uji kesamaan dua rata-rata

Uji kesamaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui apakah rata-rata nilai
pretes KPS peserta didik di kelas eksperimen sama secara signifikan dengan rata-
rata nilai pretes KPS peserta didik di kelas kontrol.

Rumusan hipotesis untuk uji kesamaan dua rata-rata adalah :
Ho : ix = Wy - rata-rata nilai pretes KPS peserta didik di kelas eksperimen sama

dengan rata-rata nilai pretes KPS peserta didik di kelas kontrol
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Hi: wyx # Hoy - rata-rata nilai pretes KPS peserta didik di kelas eksperimen tidak
sama dengan rata-rata nilai pretes KPS peserta didik di kelas

control

Keterangan:

M1 = rata-rata nilai pretes KPS peserta didik pada materi larutan penyangga pada
kelas eksperimen

Mo = rata-rata nilai pretes KPS peserta didik pada materi larutan penyangga pada
kelas kontrol

x = kemampuan KPS peserta didik

Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan homogen, maka uji
kesamaan dua rata-rata dihitung dengan Independent Samples t-Test yang
dilakukan menggunakan SPSS 25.0. atau jika dilakukan perhitungan secara

manual dapat menggunakan rumus uji parametrik yaitu uji-t sebagai berikut :

thitung = s;z\/% dengan SZ = (nl_lrfiizz_l)sg (Sudjana, 2005)
g g

Keterangan :

thitung = KESaMaan dua rata-rata

X1 = Rata-rata nilai pretes KPS peserta didik pada materi larutan penyangga
pada kelas eksperimen

X, = rata-rata nilai pretes KPS peserta didik pada materi larutan penyangga
pada kelas kontrol

Sq = simpangan baku gabungan

n, = jumlah peserta didik di kelas eksperimen

n, = jumlah peserta didik di kelas kontrol

S1 = simpangan baku di kelas eksperimen

S, = simpangan baku di kelas kontrol

Kriteria terima Ho jika thitung < tranel dengan derajat kebebasan (k) = n; —n, — 2

dan tolak Ho untuk harga t lainnya, dengan menentukan taraf signifikan o = 0,05
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(Sudjana, 2005). Kiriteria uji menggunakan SPSS 25.0: terima Ho jika nilai sig. >
0,05 dan dan tolak Ho jika nilai sig. < 0,05.

c. Uji perbedaan dua rata-rata

Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui efektivitas model
pembelajaran discovery learning untuk meningkatkan KPS peserta didik pada

materi larutan penyangga.

Rumusan hipotesis uji ini adalah :

Ho : nix < Moy : rata-rata n-gain KPS peserta didik di kelas eksperimen tidak

berbeda secara signifikan atau sama dengan rata-rata nilai pretes KPS peserta

didik di kelas kontrol.

Hi: pyx > Wy : rata-rata n-gain KPS peserta didik di kelas eksperimen berbeda
secara signifikan dengan rata-rata nilai pretes KPS peserta didik
di kelas kontrol.

Keterangan :

1, = rata-rata n-gain KPS peserta didik di kelas eksperimen

U, = rata-rata n-gain KPS peserta didik di kelas kontrol

x = kemampuan KPS peserta didik

Data n-gain yang diperoleh berdistribusi normal dan homogen, maka uji per-
bedaan dua rata-rata dalam penelitian ini dihitung dengan Independent Samples t-
Test yang dilakukan menggunakan SPSS 25.0. atau jika dilakukan perhitungan
secara manual dapat menggunakan rumus uji parametrik yaitu uji-t (Sudjana,
2005).

Rumus uji perbedaan dua rata-rata adalah :

. — _X1-Xp 2 _ (n;-1)S%+(n,—1)S3
thltung - Sg\/z dengan Sg = ——
nip nz
Keterangan :
thitung = Perbedaan dua rata-rata
X1 = rata-rata n-gain peserta didik pada kelas eksperimen

X5 = rata-rata n-gain peserta didik pada kelas kontrol
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S = varian kedua kelas

Sq = varian di kelas eksperimen

S, = varian di kelas kontrol

n, = jumlah peserta didik di kelas eksperimen
n, = jumlah peserta didik di kelas kontrol

Kriteria terima Ho jika thitung < ttanel dengan derajat kebebasan (k) = n; —n, — 2
dan tolak Ho untuk harga t lainnya, dengan menentukan taraf signifikan o = 0,05
(Sudjana, 2005). Kiriteria uji menggunakan SPSS 25.0: terima Ho jika nilai sig. >
0,05 dan terima H; jika nilai sig. < 0,05.

3. Analisis data aktivitas peserta didik

Aspek aktivitas peserta didik yang diamati dalam proses pembelajaran adalah
bertanya, berpendapat, bekerjasama, dan menanggapi presentasi kelompok lain.
Analisis terhadap aktivitas peserta didik dilakukan dengan cara menghitung

presentase masing-masing aktivitas untuk setiap pertemuan dengan rumus :

Y. peserta didik yang melakukan aktivitas i

x 100 %
Y peserta didik

% aktivitas peserta didik i =

Keterangan :
i : aktivitas peserta didik yang diamati dalam proses pembelajaran (bertanya,

berpendapat, bekerjasama, dan menanggapi presentasi kelompok lain).

Selanjutnya, menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase aktivitas peserta
didik sesuai Tabel 6.

Tabel 6. Kriteria tingkat ketercapaian aktivitas peserta didik

Presentase Kriteria
80,1% - 100,0% Sangat baik
60,1% - 80,0% Baik
40,1% - 60,1% Sedang
20,1% - 40,0% Kurang
0,0% - 20,0% Sangat kurang

(Riduwan, 2015)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan kesimpulan bahwa mo-
del discovery learning efektif dalam meningkatkan KPS peserta didik pada materi
larutan penyangga. Hal ini ditunjukkan dengan adanya perbedaan rata-rata n-gain

yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan bahwa:

1. Pembelajaran menggunakan model discovery learning dianjurkan untuk
diterapkan dalam pembelajaran kimia materi larutan penyangga karena
terbukti dapat meningkatkan KPS peserta didik.

2. Bagi calon peneliti yang tertarik melakukan penelitian menggunakan model
discovery learning, agar bisa menyesuaikan waktu penelitian dengan waktu
yang disedikan oleh sekolah dan hendaknya memilih tempat penelitian

dengan fasilitas laboratorium yang memadai.
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